BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Film kini semakin berkembang pesat di dunia, termasuk di Indonesia.
Film diminati di berbagai kalangan, dari anak-anak, remaja, sampai orang tua.
Dengan perkembangan film saat ini banyak kalangan yang mendirikan
komunitas film untuk menunjukkan eksistensinya dan menunujukkan rasa
cinta mereka di dunia perfilman. Hal ini juga terjadi di wilayah Surabaya,
banyak komunitas film yang sudah terbentuk. Komunitas film di Surabaya
masih merupakan komunitas film indie sebab mereka dalam melakukan
kegiatan menggunakan uang pribadi.

Komunitas adalah merupakan sebuah kelompok. Komunitas terbentuk
ketika dua atau tiga orang bahkan lebih berkumpul karena mempunyai
keinginan, hoby, dan cita-cita yang sama. Sebuah komunitas film terbentuk,
karena mereka sama-sama mencintai film. Kecintaan mereka terhadap film,
mereka apreasikan dengan menonton bersama lalu mengulasnya, membuat

produksi film sendiri, dan lain sebagainya.

Dalam sebuah komunitas, sudah pasti mereka akan menggunkan
komunikasi kelompok. Kelompok memiliki tujuan dan aturan-aturan yang

dibuat sendiri dan merupakan konstribusi arus informasi di antara mereka



sehingga mampu menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik

yang khas dan melekat pada kelompok itu'.

Sebuah kelompok terbagi menurut jumlah anggotanya. Film
merupakan kelompok besar yang anggotanya lebih dari 15 orang. Dilihat dari
jumlah anggota, film termasuk kelompok yang bersinambung. Kelompok
bersinambung biasanya terdapat dalam suatu kelompok yang cukup besar.
Kelompok ini sering bersifat tetap”.

Selain merupakan kelompok bersinambung, komunitas film juga
merupakan kelompok yang teratur. Kelompok ini dapat dikatagorikan teratur
karena komunitas film memiliki struktur atau susunan, norma, dan peran yang
dapat dijelaskan.

Surabaya mempunyai tujuh komunitas film indie yang masih eksis
hingga sekarang. Ketujuh komunitas film indie ini berasal dari beberapa
universitas di Surabaya. Adapun komunitas film indie di Surabaya yaitu :

1. INVIENITY Community: Komunitas film indie ini merupakan gabungan
dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya.

2. MAFIAS: gabungan dari mahasiswa STIKOM Surabaya.

3. KOPI: gabungan mahasiswa AWS Surabaya.

4. SINEMATOGRAFI: gabungan dari mahasiswa UNAIR.

5. KINNE Komunikasi: gabungan dari mahasiswa UPN Surabaya.

! Burhan Bungin, Sosiolagi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009) , him. 270.
2 Adam Ibrahim Indrawijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1989), him.99



6. JMC: komunitas film indie gabungan dari beberapa universitas di
Surabaya, yang berperan sebagai penyalur dalam pemutaran film indie di
Surabaya.

Untuk sebuah eksistensi dan pengembangan, komunitas — komunitas
film indie ini diharuskan untuk saling berkomunikasi dengan komunitas film
lainnya yang ada di Surabaya. Pada hakikatnya tidak mudah melakukan
komunikasi antar kelompok, namun karena adanya tujuan dan keinginan yang
sama, komunikasi biasanya akan dapat lebih mudah.

Komunikasi antar komunitas biasanya diawali dengan komunkasi
antar ketua kelompok. Dimana para ketua dari masing-masing komunitas film
membuat suatu kesepakatan untuk kepentingan bersama, sehingga dapat
mencapai satu tujuan yang telah disepakati. Setelah kesepakatan, semua
komunitas akan berkumpul ditempat yang telah disepakati lalu mengadakan
kegiatan bersama seperti memutar film bersama atau produksi bersama.
Dalam perkumpulan ini mereka saling berkomunikasi dengan saling tukar
pendapat antar komunitas, sehingga terdapat pola komunikasi. Setiap
komunitas memiliki pola komunikasi yang berbeda antara komunitas satu
dengan komunitas lainnya. Dengan adanya permasalahan ini, maka peneliti

tertarik untuk meneliti pola komunikasi antar komunitas film di Surabaya.

. Fokus Penelitian

Tujuan dari perumusan masalah adalah untuk memberikan batasan
pada lingkup pembahasan masalah yang akan diteliti, sehingga diharapakan

output dari pemecahan masalah dapat sesuai dan tidak menyimpang dari



tujuan yang diinginkan. Untuk itu berangkat dari uraian diatas akan dapat
ditemukan rumusan masalah dan identifikasi masalah yang lebih tepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka yng
menjadi perumusan masalah dan identifikasi masalah dalm penelitian ini
adalah :

B. 1. Rumusan Masalah :

Bagaimana pola komunikasi antar komunitas film indie di Surabaya?

B. 2. Identifikasi Masalah :

1. Bagaimana proses komunikasi kelompok antar komunitas film

indie di Surabaya?

2. Bagaimana dinamika komunikasi kelompok antar komunitas film

indie di Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan identifikasi diatas, maka
maksud dan tujuan peneliti ini adalah sebagai berikut :
C. 1. Maksud Penelitian
Untuk mengetahui dan menjelaskan pola komunikasi antar komunitas
film di Surabaya melalui proses komunikasi.

C. 2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses komunikasi kelompok antar komunitas

film indie di Surabaya.



2. Untuk mengetahui dinamika komunikasi kelompok antar

komunitas film indie di Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini memiliki kegunaan baik dari segi teoritis
maupun dari segi praktis, sehingga dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
terlibat dalam penelitian ini.
1. Secara teoritis :

a. Bagi peneliti ini merupakan wadah untuk mempertajam daya kritis
dan nalar dalam menghadapi permasalahan pada pola komunikasi
antar komunitas film di Surabaya.

b. Bagi Fakultas Dakwah, khususnya bagi program studi ilmu
komunikasi merupakan bahan pustaka dalam kajian bidang
komunikasi kelompok utamanya dalam sebuah komunitas film.

2. Secara praktis :

a. Diharapkan hasil ini dapat memberikan manfaat untuk referensi ilmiah
bagi anggota komunitas film dalam membangun pola komunikasi
kelompok.

b. Diharapkan hasil ini dapat diterima Sebagai masukan sekaligus
evaluasi bagi komunitas film di Surabaya dalam menerapkan pola
komunikasi kelompok antar anggota dan komunitas lain, sehinnga

akan tercipta komunikasi yang lebih baik.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Nama Jenis Tahun Metode Hasil Tujuan Perbedaan
Peneliti Karya Penelitian | Penelitian | Temuan Penelitian
Penelitian
TIN YAS Skripsi 2009 Deskriptif | Pola Untuk Perbedaan
MENA o S
yang kualitatif, | komunikasi mendeskrips | terletak pada
NIM: berjudul dengan yang
« . ikan  pola | subyek
(04220068) Pola pendekatan | diterapkan
Komunikasi rasional oleh komunikasi | penelitian.
Komunitas komunitas .
yang Penulis
Vespa Vespa Club
Dalam (Malves) e ikan mengegy-
Mempertah dalam oleh nakan
e mempertahan- | 1 nitas | subyek
Solidaritas kan solidaritas
. malang komunitas
Organisasi
Studi Pada vespa dalam | film indie di
H— mempertaha | Surabaya.
Vespa Club
(MALVES) nkan
” solidaritas
organisasi
Yenny Skripsi Deskriptif | 2011 Pola Untuk Terletak
Purwasih berjudul Kualitatif komunikasi mendeskrips | pada
NIM “Pola pendekatan organisasi ikan  Pola | pembahasan,
(B06207070) | Komunikasi | rasional yang komunikasi | dan terletak
Organisasi diterapkan organisasi pada subyek
di PT oleh PT | yang penelitian.




Trakindo Trakindo diterapkan Penulis
Utama Utama oleh PT | menggunaka
Surabaya” Surabaya Trakindo n subyek
Utama komunitas
Surabaya film indie di
dalam Surabaya.
melakukan | Peneliti juga
kienerja. menggu-
nakan
komunikasi
kelompok
bukan
organisasi.
Rahmat Skripsi 2011 Deskriptif | Pola Untuk Terletak
Yunus berjudul kualitatif | komunikasi mendeskrips | pada
Bachtiar. “Pola dengan yang jkan  Pola | pembahasan,
NIM Komunikasi pendekatan | diterapkan komunikasi | dan terletak
(B06206036) | Antara rasional pemimpin yang pada subyek
Pemimpin kepada diterapkan penelitian.
dan karyawannya | pemimpin Penulis
Karyawan di RR1 | kepada menggunaka
diRRI“ Surabaya karya- n subyek
wannya di | komunitas
RRI film indie di
Surabaya Surabaya.
Peneliti juga
menggu-




nakan
komunikasi
kelompok
bukan
organisasi.
Nadhirotul Jurnal 2004 Deskriptif | Pola Untuk Jurnal  ini
laily dan | berjudul kualitatif | komunikasi mengetahui | membahas
Andik “Pola dengan masalah Pola masalah pola
Matulessy. Komunikasi pendekatan | seksual yang | komunikasi | komunikasi
masalah rasional diterapkan masalah tentang
seksual orang tua | seksual yang | seksual
antara kepada diterapkan antara orang
orang tua anaknya. orang  tua | tua dan
dan anak. kepada anak,
anaknya. sedangkan
dalam
penelitian ini
peneliti

meneliti pola
komunikasi
antar
komunitas di

Surabaya.




F. Definisi Konsep

1.

Pola Komunikasi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pola memiliki arti model, yang
merupakan bagian dari suatu proses komunikasi yang menghasilkan
perubahan pengertian, karena komunikasi merupakan proses pertukaran
informasi diantara dua komponen, yang mengatur dirinya sendiri. Dalam
komunikasi ini, dapat dilihat dari kedudukan fenomena dalam kehidupan
sosial, schingga menjadi bagian dari lingkungan sosial. Hubungan yang
terbentuk akibat informasi, jika memiliki pola akan disebut intruksi atau

perantara komunikasi’.

Komunikasi menurut asal katanya berasal dari bahasa latin
comminicatio, yang artinya sama, dalam arti sama makna mengenai suatu
hal. Jadi berlangsungnya proses komunikasi ini apabila ada kesamaan
mengenai hal-hal yang dikomunikasikan, sehingga dapat menimbulkan
hubungan yang komunikatif. Komunikasi dapat berlangsung apabila ada
pesan yang akan disampaikann dan umpan balik dari penerima pesan

dapat diterima langsung oleh penyampai pesan.

Komunikasi adalah sebuah proses memaknai. Dalam komunikasi ada
tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap komunikasi, yaitu
sumber informasi (receiver), saluran ( media), dan penerima informasi
(audience).Selain tiga unsur ini, yang terpenting dalam komunikasi

adalah aktivitas memaknakan informasi yang di sampaikan oleh sumber

3 Redi Panuju, Sistem Komunikasi Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm.15
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informasi dan pemaknaan yang di buat oleh audience terhadap informasi
yang diterimanya itu. Maka sebuah proses komunikasi memiliki dimensi
yang sangat luas dalam pemaknaannya, karena dilakukan oleh subjek-

subjek yang beragam dan konteks sosial yang majemuk pula®.

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga
dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari
proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok yang
digunakan dalam  berkomunikasi. Model komunikasi adalah

penyederhanaan dari proses yang panjang.

Ini berati pola komunikasi memang identik dengan proses
komunikasi, karena pola komunkiasi merupakan bagian dari proses
komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktifitas
menyampaikan pesan sehinggga diperoleh feedback dari penerimaan
pesan. Dari uraian mengenai proses komunikasi, maka akan timbul pola,
model, bentuk, dan juga bagian-bagian kecil yang erat kaitannya dengan

komunikasi.

2. Komunitas film indie di Surabaya
Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme
yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat

yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya

* Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009) , hlm. 57-58.
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dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi,
kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa’.

Komunitas film terbentuk karena para anggotanya mencintai film, dan
mendedikasikan hidupnya untuk sebuah karya seni yang berupa audio
visual. Mereka para anggota komunitas film mengapreasikan kecintaan
mereka dengan memutar film bersama, bahkan memproduksi film sendiri
yang biasa disebut dengan Film Indie.

Komunitas Film Indie di Surabaya semakin berkembang dan eksis.
Hal ini ditunjukkan dengan masih aktifnya mereka memproduksi film.
Film yang telah di produksi akan di putar dan di evaluasi dengan teman-
teman komunitas film lainnya dalam acara perkumpulan yang diadakan
dua kali dalam satu bulan.

Komunitas memiliki pengertian yang sama dengan kelompok, karena
komunitas dan kelompok merupakan bagian yang saling berkaitan. Hal ini
dapat diperkuat dari pernyataan Alvin Boskoff (1962: 4), bahwa
kelompok mempunyai beberapa bentuk yaitu tingkat kelompok kecil,
tingkat komunitas, tingkat regional, tingkat nasional dan tingkat
masyarakat dunia®. Jadi, seperti yang telah dikatakan diatas bahwa dalam
mengkaji komunikasi antar komunitas ini penulis menggunakan

komunikasi kelompok.

3 http://djepok.blogspot.com/2011/09/arti-komunitas.html
® Dewi Wulansari, Sosiologi (Konsep dan Teori), (Bandung : Refika Aditama, 2009), him.46
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi Kelompok

'

Teori Komunikasi
Interaksi Simbolik

:

Proses dan Pola Komunikasi Antar
' Kelompok

Bagan 1. 1
Kerangka Pikir

Dari bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa komunikasi antar
komunitas film indie di Surabaya melalui beberapa tahapan komunikasi.
Komunikasi dilakukan antara komunitas satu dengan komunitas lain

dengan menggunakan'komunikasi kelompok.

Komunikasi antar kelompok ini bisa dipadukan dengan teori Interaksi
Simbolik. Teori Interaksi Simbolik yaitu segala hal yang saling
berhubungan dengan pembentukan makna dari suatu benda atau simbol,
baik benda mati, maupun benda hidup, melalui proses komunikasi baik
sebagai pesan verbal maupun perilaku non verbal, dan tujuan akhirnya
adalah memaknai simbol (objek) tersebut berdasarkan kesepakatan
bersama yang berlaku di wilayah atau kelompok komunitas masyarakat

tertentu. '

Jadi teori interaksi simbolik ini pada intinya adalah sebuah kerangka

acuan untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang
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lainnya, menciptakan dunia simbolik dan menciptakan perilaku manusia’.
Dari pesan verbal maupun perilaku non verbal sebagai pemahaman satu
sama lain, melalui proses komunikasi antar komunitas sehingga

membentuk pola komunikasi.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang mengangkat tentang pola komunikasi antar
komunitas film di Surabaya akan menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dan pendekatan rasional.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa perkataan atau lisan yang diarahkan pada latar
belakang dan individu secara holistik. Penelitian kualitatif tidak selalu
mencari hasil dan sebab akibat sesuatu, melainkan lebih berupaya untuk
memahami gejala-gejala sampai pada suatu kesimpulan, artinya penelitian
kualitaif ini lebih sebagai proses yang dapat diamati seperti perilaku atau
sikap sehingga dalam proses penyajian datanya berupa data deskriptif®.

Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan yang nyata sekarang
(sedang berlangsung). Penelitian kualitatif deskriptif dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi menurut gejala yang ada pada saat penelitian

dilakukan. Penelitian ini hanya memaparkan situasi dan peristiwa bukan

7 Richard West,dkk., Pengantar Teori Komunikasi Analisi dan Aplikasi, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2008), him. 96.
® Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif; (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),

hlm.7
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mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau
membuat prediksi’.

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif karena Mengingat dalam pengkajian Pola Komunikasi Antar
Komunitas Film di Surabaya ini perlu dilakukan pendalaman secara
personal dan lebih mendalam dengan berbagai wawancara untuk
mengetahui situasi yang sebenarnya.

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan rasional. Pendekatan
rasional yaitu melakukan observasi menyeluruh pada sebuah latar tertentu
tanpa sedikitpun mengubahnya. Tujuan utamanya ialah untuk mengamati
dan memahami perilaku seseorang atau kelompok orang dalam situasi
tertentu. Misalnya, bagaimana perilaku seseorang ketika dia berada
kelompok yang anggotanya berasal dari latar sosial yang berbeda-beda.
Dan, bagaimana pula perilaku dia jika berada dalam kelompok yang
homogen. Dengan metode ini peneliti bisa mengamati dan memahami
perilaku interaksi sosial komunitas film indie di Surabaya, sehingga
peneliti bisa menarik teori yang tepat untuk pola komunikasi mereka.

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah ketua dan anggota
dari berbagai komunitas film di Surabaya. Penarikan subyek penelitian

menggunakan teknik purposive sampling (sample bertujuan)

® Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), him.245
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dikarenakan adanya kesamaan karakteristik diantara subyek. Dalam
proses pengambilan sample, peneliti meminta informasi dari beberapa
orang tertentu yang dianggap oleh peneliti memahami dan mengetahui
informasi yang memadai untuk kebutuhan penelitian ini. Pengambilan
sample dilakukan secara acak dari tujuh komunitas film yang telah
ditetapkan. Untuk mengetahui informan yang terkait dengan penelitian

ini akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 2
Daftar Informan

No Nama Informan Status Informan
1 Habibur rahman Ketua INVIENITY

?) Arizal Dwi Irmawan Pendiri INVIENITY

3 Yudhis Ketua MAFIAS

4 Arik Ketua SINEMATOGRAFI
5 Catherin Larasati Humas KINNE Komunikasi
6 Oki Yolanda Sekertaris MAFIAS
7 Dimas Humas SINEMATOGRAF1
8 Sony Yunilianto Ketua KINNE

9 Hendriyansyah Ketua KOPI

10 | Delvi Faisal Arvi Humas KOPI
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b. Obyek Penelitian
Dalam hal ini yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah
proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan jalannya pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Maka dengan
obyek proses komunikasi maka akan dapat dilihat dinamikanya, dan
ditemukan pola komunikasi yang cocok untuk digunakan oleh
komunitas film yang ada di Surabaya.
c. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan olen peneliti di seputar wilayah
Surabaya, yakni :
1. JL. Ahmad Yani 117 Surabaya, Jawa timur, Indonesia (Basecamp
INVIENITY Surabaya)
2. J1. Nginden Intan Timur I/18, Surabaya 60118 Jawa Timur
(Basecamp KOPI)
3. Gedung fisip jin. Raya rungkut madya anyar, surabaya 60294
(Basecamp KINNE)
4. Gedung Student Center It. 2 Ruang 203, Kampus C Universitas
Airlangga. Mulyorejo Surabaya. (Basecamp SINEMATOGRAFT)
5. Raya Kedung Baruk 98 Surabaya (Basecamp MAFIAS)
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang akan digunakan dalan penelitian ini ada dua

macam, yaitu:
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1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan
atau dari sumbernya. Dalam proses pengumpulan data primer ini
peneliti menggunakn dua cara yaitu observasi (pengamatan
langsung) dan indepth interview (wawancara mendalam).
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data tambahan yang dapat
mendukung penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa buku, makalah dan lainnya yang relevan untuk dijadikan
referensi.
b. Sumber Data
Data — data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
sumbernya berasal dari :

1. Peristiwa dan aktivitas, yaitu setiap peristiwa dan aktivitas yang
ada kaitannta dengan komunikasi antar komunitas film di
Surabaya.

2. Informan, yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang
segala yang terkait dengan penelitian ini. Informan yang dipakai
dalam penelitian ini adalah anggota dari beberapa komunitas film
di Surabaya.

4. Tahap-tahap Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui

tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian ini. Untuk itu
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peneliti harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar
dapat diperoleh hasil penelitian yang sistematis pula. Ada empat tahap
yang bisa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu'°:

a. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah, membuat proposal
penelitian, menemukan lokasi, mengurus perijinan, menentukan
informan dan keperluan lain yang berkaitan dengan persiapan-
persiapan sebelum melakukan penelitian. Peneliti disini sebagai
penentu hal-hal yang berkaitan dengan persiapan sebelum terjun
langsung kelapangan.

b. Tahap pekerjaan Lapangan

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini dibagi atas tiga bagian, yaitu
memahami latar penelitian dan partisipasi diri, memasuki lapangan dan
berperan serta sambil mengumpulkan data. Dalam tahap ini, peneliti
memegang peranan yang sangat penting karena pada penelitian ini,
peran aktif dan juga kemampuan peneliti dalam pengumpulan data
sangat diperlukan.

Dalam tahap ini peneliti mencoba menggali keterangan lebih
mendalam mengenai pola komunikasi kelompok yang di aplikasikan
antar komunitas film di Surabaya. Penggalian data dilakukakan dengan
wawancara dengan beberapa anggota komunitas film yang berbeda,

serta mengamati yang terjadi dilapangan.

0 5 Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 1996),him.85-109
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c. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini  peneliti ~mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu
wawancara, pengamatan, dan data lain yang mendukung,
dikumpulkan, diklasifikasikan dan dianalisi dengan analisis induktif.

d. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,
sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap
hasil penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik
pula terhadap hasil penelitian.

5. Teknik Pengumpula Data
a. Observasi partisipatif (terlibat)

Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah berperan secara aktif
dalam kehidupan komunitas film sehari-hari. Melihat apa yang mereka
lakukan, kapan, dengan siapa, serta dalam keadaan apa mereka, dan
yang paling penting bertanya kepada mereka tentang bagaimana
mereka melakukan komunikasi anatar komunitas film lainnya di
Surabaya.

b. Wawancara mendalam
Bentuk wawancara yang dilakukan lebih ditekankan pada

pertanyaan yang berhubungan dengan cara mereka berkomunikasi, dan
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jika ada yang menarik dapat ditanyakan secara spontanitas, dengan
suasana ikut serta dalam kegiatan mereka. Saat ada celah atau
kesempatan peneliti dapat bertanya dan mengobrol, sehingga tercipta
suasana keakraban dan menyatu dengan komunitas tersebut. Dengan
keakraban maka akan semakin banyak informasi yang akan peneliti
dapatkan.
¢. Dokumentasi
Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan cara berkomunikasi antar
komunitas film indie di Surabaya sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan, pola komunikasi apa yang mereka terapkan.
6. Teknik Analisis Data
Pada dasarnya teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan tahapan penilaian data, pengurutan,
dan pembuatan catatan lapangan. Analisis data dilakukan ketika berada
dilapangan sewaktu pengumpulan data dan analisis setelah data
terkumpul'’.
Analisis pengumpulan data dilapangan dilakukan dengan jalan:
1. Merumuskan gagasan berdasarkan data-data awal yang telah di

peroleh. Hal ini dilakukan untuk memperoleh batasan penelitian dan

"' R. Bogdan,dkk., Metode Penelitian Kualitatif, Panduan Teori dan Praktek di Lapangan,
(Jakarta: Pusat Antar Universitas, 1990) him. 189
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fokus kajian sehingga pengambilan data berikutnya tidak terlalu
melebar.

2. Melakukan preview data, artinya membaca ulang data dan menandai
bagian-bagian penting yang dapat digunakan untuk melakukan analisis

selanjutnya.

Analisis data setelah terkumpul dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut:

1. Data yang terkumpul akan diinterprestasikan dan diberi makna setelah
di kelompokkan berdasarkan jenis aktivitas yang telah ditentukan.

2. Temuan data disajikan dalam bentuk matriks temuan data sehingga
mudah dibaca dan mempermudah penyusunan laporan dan menjawab
rumusan masalah yang ada. Hasil temuan data akan dipadukan dengan
hasil penelusuran kepustakaan untuk menemukan keterkaitan data
sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab perumusan

masalah yang ada.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian.
Pnenelitian ini benar-benar dipertanggungjawabkan dari segala sisi jika
peneliti ini melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara
cermat dengan teknik yang akan diuraikan dalam sub bab ini untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan metode intersubjectivity

Agreement dan trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan teori.
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Intersubjectivity agreement yaitu semua pandangan, pendapat,
pandangan atau data dari subjek lainnya, tujuannya adalah untuk
menghasilkan titik temu antar data.

Sedangkan triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan
peneliti kebenarannya dengan data empiris. Dengan cara triangulasi
sumber dan teori. Triangulasi sumber yaitu membandingkan atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
informan.

Triangulasi teori yaitu mengkonfirmasikan data dengan teori. Dengan
demikian data yang telah ditemukan dijamin derajat kepercayaannya,
adapun teknik diskusi kelompok atau pun teman sejawat adalah dengan
cara mendiskusikan hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dari
penelitian secara analitik. Dari diskusi inilah peneliti melakukan
pengecekan ulang terhadap data yang kurang cocok atau yang kurang
sesuai dengan fokus penelitian.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi ini,
maka laporan penelitian yang digunakian oleh peneliti dibagi menjadi lima
bab, dimana sistematka masing-masing bab sesuai dengan urutan-urutan

sebagai berikut:
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BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian
terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode penelitian,
sistematika pembahasan.
BABII : KAJIAN TEORITIS

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka dan kajian teoritik yang
berkaitan dengan pola komunikasi antar komunitas film di Surabaya
BABIII : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang deskripsi subjek dan lokasi penelitian
yaitu tentang gambaran komunitas film di Surabaya dan menyajikan deskripsi
data penelitian yang telah didapatkan di lapangan.
BAB IV : ANALISIS DATA

Pada bab ini berisikan tentang temuan penelitian yang dilakukan di
komunitas film Surabaya serta konfirmasi temuan dengan teori sehingga data
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan
BABV :PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan rekomendasi.



